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SUMMARY

Hindun Susilawati. Evaluation Physical Quality of Complete Feed Block 

(CFB) Based On Sugar Industry By Product As Ruminants Feed. (Supervised by 

Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc and Arfan Abrar, S.Pt, M.Si).

The aim of this research was to improved sugar industrial by product as 

complete feed block for animal feed. It was held on February — March 2009 m 

animal nutrition and feed laboratoiy, animal nutrition and feed department,

agriculture faculty of Sriwijaya university.

Complete feed block composed by molasses, ammoniated baggase and

blotong. Ransum formulated using trial error method with NRC cattle

requirement (1996) as reference. All component were mixed and mould into

complete feed block moulder.

Physical quality were measured by palatability, bulk density, stack density, 

storage capacity and aroma. Observation for storage capacity were held for 2 and 

4 weeks, changes were observed.

Results shows that CFB palatability were good however it’s need 

adaptation period for cattle to start feeding CFB. Stack capacity and bulk density 

were 478 and 39.50 respectively. Those number indicate that CFB forms 

effective for storaging. Storage capacity of CFB were low, however molasses 

taste make CFB potential for ruminants feed.

were



RINGKASAN

Hindun Susilawati. Evaluasi Kualitas Fisik Complete Feed Block (CFB) 

Yang Berbasis Hasil Samping Industri Gula Sebagai Pakan Ternak Ruminansia 

(Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Arfan Abrar, S.Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan nilai guna hasil sampingan 

industri gula dalam bentuk complete feed block sebagai pakan ternak. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2009, bertempat di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak,

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Bahan penyusun CFB terdiri atas molases, bagasse amoniasi, dan blotong.

Penyusun ransum menggunakan metode trial eror dengan acuan nutrisi kebutuhan

sapi dewasa menurut NRC (1996). Bahan-bahan penyusun CFB diaduk sesuai 

dengan hasil formulasi sampai dengan homogen dan dibentuk dalam cetakan

CFB.

Pengujian kualitas fisik di ukur dengan parameter palatabilitas, bulk 

density, kerapatan tumpukan, daya simpan dan aroma. Untuk parameter daya 

simpan CFB disimpan selama 2 sampai 4 minggu dan diamati perubahan yang 

terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa palatabilitas complete feed block 

(CFB) disukai oleh ternak namun harus diadaptasikan dahulu agar ternak 

mengkonsumsi CFB. Kapasitas tampung dan kerapatan tumpukan memiliki nilai 

478 dan 39,50 yang menunjukkan bahwa CFB sudah efektif untuk

mau



penyimpanan/penggudangan. Daya simpan CFB tidak lama, namun aroma CFB

yang berbau molasses disukai oleh ternak sehingga berpotensi sebagai pakan

ternak ruminansia.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi tebu di Indonesia sejak tahun 1984 mengalami peningkatan cukup 

tinggi, rerata periode tahun 1998 sampai dengan 2005. Pada tahun 2005 hingga 

2007 mengalami peningkatan 108% dari 1.867.090 ton menjadi 2.026.710 ton. 

lahan tebu di Indonesia 369.430,99 ha yang dikelola oleh BUMN

Luasan lahan

Luasan

249.508,89 dan yang dikelola oleh swasta 119.922,10 ha. 

perkebunan tebu yang ada di Sumatera Selatan 29.043,72 ha (Suwandi, 2008). 

Berdasarkan perhitungan kasar dari 1 ha tanaman tebu, setiap tahunnya mampu 

menghasilkan pucuk tebu segar kurang lebih sebanyak 0,256 ton sehingga di 

Sumatera Selatan dihasilkan 7435,19 ton pucuk tebu segar.

Hasil sampingan industri gula ada berbagai bentuk mulai dari tanaman yang 

menghasilkan pucuk tebu juga hasil olahan dari tebu selama proses pembuatan 

gula. Proses penggilingan tebu akan menghasilkan bagase sekitar 30-35 % dari 

berat total tebu yang digiling. Menurut Leng (1995) satu hektar kebun tebu akan 

diperoleh 180 ton biomassa / tahun yang terdiri atas 38 ton pucuk tebu dan 72 ton 

bagase serta biomassa tadi mampu menyediakan pakan untuk ternak sapi

sebanyak 17 ekor dengan bobot 250-450 kg.

Pemanfaatan pucuk tebu untuk pakan ternak sudah dikenal sejak tahun 1830.

Pada saat perusahaan perkebunan tebu (pabrik gula) di Jawa yang dikelola oleh

Pemerintah Hindia Belanda, mengimpor sapi jenis Ongole untuk digunakan

sebagai alat transportasi tebu dari kebun ke pabrik. Pakan yang digun

1
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saat itu adalah pucuk daun tebu dan rumput disekitar kebun. Hasil sampingan 

industri gula belum termanfaatkan secara optimal hanya sebatas digunakan 

kembali untuk produksi gula seperti ampas tebu yang digunakan sebagai bahan 

bakar dan blotong yang digunakan sebagai pupuk di lahan tebu. Semua hasil 

sampingan industri gula dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak dengan proses

Proses pembuatan pakan memiliki tujuan untuk 

memperbaiki distribusi nutrisi agar sama baiknya seperti pencernaan karbohidrat 

dalam pencampuran pakan. Pakan jadi yang siap diberikan pada ternak disebut

pengolahan yang baik.

ransum.

Ransum memiliki berbagai bentuk yaitu mash, pelet, crumble dan complete

feed block. Pakan yang biasa diberikan pada ternak ruminansia adalah konsentrat

dalam bentuk mash, pelet dan complete feed block. Pakan yang diberikan dalam

bentuk mash memiliki kekurangan cenderung mudah terbuang karena volumenya

rendah dan efisiensinya juga kurang. Berbeda jika ransum dibuat dalam bentuk

complete feed block, karena dalam bentuk padatan maka pakan yang terbuang pun 

kemungkinannya sangat kecil sehingga efisiensi pakan semakin tinggi dan 

volumenya pun tinggi.

Berdasarkan hal diatas maka dilakukan penelitian pengolahan pakan dari 

limbah industri gula untuk temak ruminansia sebagai upaya pengayaan nilai hasil 

samping industri gula.
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1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas fisik completefeed block 

yang berbasis hasil sampingan industri gula sebagai pakan ternak.

1.3. Hipotesis

Kualitas fisik complete feed block dipengaruhi oleh bahan-bahan penyusun

dan komposisi penyusunnya.
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